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ABSTRAK 
 
Penyakit paru obstruksi kronik adalah penyakit paru kronis yang ditandai 
dengan hambatan aliran udara di saluran napas yang bersifat progresif 
irrreversible atau reversible sebagian yang meliputi emfisema dan bronkitis 
kronik. Faktor utama terjadinya penyakit paru obstruksi kronik adalah kebiasaan 
merokok karena asap rokok akan meningkatkan oksidan yang dapat merusak sel 
dan jaringan sehingga terjadi proses imflamasi. 
Penyakit paru obstruksi kronik dapat menyebabkan manisfestasi sistemik 
karena efek peradangan sistemik berupa penyakit kardiovaskular, penurunan berat 
badan, disfungsi tulang dan otot, kanker paru, osteopenia dan kelainan 
hematologi. Inflamasi sistemik yang terjadi meyebabkan peningkatan kadar 
sitokin darah yang akan berkontribusi langsung terhadap umur sel darah merah, 
gangguan hemostasis besi dan sebabkan peningkatan resistensi eritropoetin. 
Sitokin bersama reaktan fase akut akan memberi efek terjadinya sistesis Hepsidin. 
Hepsidin sebagai regulator negatif absorbsi besi usus dan pelepasan besi oleh 
magkrofag dan hepatosit, sehingga apabila terjadi peningkatan hepsidin, maka 
absorbsi besi di usus akan berkurang dan menyebabklan penurunan sel darah 
merah. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melihat gambaran 
hemoglobin pada penderita penyakit paru obstruksi kronik. Penelitian dilakukan 
dengan metode penelitian observasional analitik yaitu metode yang menganalisis 
data sekunder yang sudah ada dan selanjutnya dilakukan penelitian. Bahan 
penelitian yang digunaka adalah data medik kesehatan pasien dengan diagnosa 
PPOK di poli rawat jalan paru RSUD Dr. M. Soewandhie Surabaya pada periode 
1 Januari  31 Desember 2017. Analisis dilakukan berdasarkan data yang terdapat 
pada data medik kesehatan pasien yaitu riwayat pemeriksaan laboratorium untuk 
melihat nilai hemoglobin. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien laki-laki (86,7%) lebih 
mendominasi PPOK, sedangkan pasien wanita hanya 13,3% yang menderita 
PPOK. Pemeriksaan laboratorium pada pasien penyakit paru obstruksi kronik 
untuk melihat gambaran hemoglobin pada PPOK didapatkan nilai hemoglobin 
yang rendah yaitu sebanyak 70% dan nilai hemoglobin normal yaitu sebanyak 
30%. Kadar hemoglobin yang rendah disebabkan karena anemia akibat penyakit 
kronik yang dapat terjadi pada penderita PPOK akibat inflamasi kronik yang 
diderita. Kadar hemoglobin normal dapat terjadi karena derajat keparahan PPOK 
yang dialami pasien tersebut tidak berat sehingga tidak menyebabkan manifestasi 
sistemik berupa anemia penyakit kronik. 
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 Karena perlunya pemeriksaan laboratorium guna menunjang diagnosa 
yang ditentukan oleh dokter dan untuk melihat derajat keparahan penyakit, maka 
dibutuhkan peran serta analis agar dapat memberikan hasil pemeriksaan 
laboratorium yang akurat agar dapat membantu dokter dalam menentukan 
pengobatan yang akan diberikan.  
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